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Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Salah satu pembelajaran yang
penting di Madrasah Ibtidaiyah adalah mata pelajaran bahasa Arab. Syarat
mendasar yang harus dilakukan dalam memahami keterampilan bahasa Arab
adalah dengan menguasai mufrodat. Terdapat beberapa permasalahan yang terjadi
dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu sebagian siswa kurang minat mengikuti
pembelajaran karena merupakan bahasa asing. Selain itu, kecendungan guru yang
hanya menggunakan buku pegangan berupa LKS dan tidak menggunakan media
pembelajaran dapat mengakibatkan siswa merasa bosan. Sedangkan kendala
lainnya adalah tingkat kemampuan berfikir dan pemahaman peserta didik yang
berbeda-beda. Hal ini mengakibatkan beberapa peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami dan mengingat kosakata (mufrodat), dan belajar tarkib. Oleh
karena itu, peneliti ingin mengembangkan media berupa kamus saku Arab-
Indonesia untuk meningkatkan penguasaan mufrodat sebagai dasar pembelajaran
bahasa Arab, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang
maksimal.

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Bagaimana
pengembangan media kamus saku Arab-Indonesia untuk meningkatkan mufrodat
di MI Nurul Jadid Kolomayan Blitar? (2) Bagaimana kelayakan penggunaan
kamus saku Arab-Indonesia untuk meningkatkan penguasaan mufrodat di Ml
Nurul Jadid Kolomayan Blitar? (3) Bagaimana efektivitas penggunaan kamus
saku bahasa Arab Indonesia untuk meningkatkan penguasaan mufrodat di MI
Nurul Jadid Kolomayan Blitar?

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian dan pengembangan atau
R&D dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan yaitu 1)
Analisys (analisis), 2) Design (desain), 3) Development (pengembangan), 4)
Implementation (implementasi), 5) Evaluation (evaluasi). Hasil pengembangan ini
berupa kamus saku Arab-Indonesia untuk meningkatkan penguasaan mufrodat di
Madrasah Ibtidaiyah. Subjek uji coba penelitian ini merupakan siswa kelas 1V di
MI Nurul Jadid Kolomayan Blitar yang terbagi atas kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penilitian ini yaitu observasi,
wawancara, angket, dan tes. Jenis data dalam penelitian ini terdapat data
kuantitatif yaitu nilai angket validasi data, angket respon siswa, dan hasil pretest-
postest peserta didik, serta data kualitatif yaitu saran dan masukan dari ahli materi,
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ahli media, dan ahli bahasa, serta guru bahasa Arab. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini: 1) Pengembangan menghasilkan produk media
pembelajaran yaitu kamus saku Arab-Indonesia yang memiliki beberapa
komponen berupa cover, kata pengantar, daftar isi, judul tema, mufrodat, kaidah
bahasa Arab, daftar pustaka, , dan profil penulis; 2) Hasil validasi ahli materi
memperoleh jumlah skor 45 dengan presentase 90%, hasil validasi ahli media
memperoleh jumlah skor 69 dengan presentase 86,25%, hasil validasi ahli bahasa
memperoleh jumlah skor 34 dengan presentase 97,14%, dan hasil validasi guru
bahasa Arab memperoleh skor 71 presentase 88,75 %, serta hasil respon siswa
memperoleh rata-rata nilai yaitu 64,42 dengan presentae 86%. Presentase yang
diperoleh dalam pengembangan media ini yaitu > 80% dengan kriteria sangat
layak dan tidak perlu revisi; 3) Kamus saku Arab-Indonesia ini dikatakan sangat
layak berdasarkan uji keefektifan media dari hasil pretest dan posttest, hasil
belajar kelas eksperimen diperoleh rata-rata nilai pretest 74,52 dan posttest 86,43
dengan selisih 11,91, sedangkan hasil belajar kelas kontrol diperoleh rata-rata
nilai pretest 59,50 dan posttest 80,00 dengan selisih 20,5 yang artinya bahwa
terdapat perubahan dari penggunaan media pembelajaran yang dibuat. Selanjutnya,
berdasarkan hasil analisis melalui SPSS 16.0 for windows dengan menggunakan
uji Paired T-Test diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga menunjukkan
bahwa media kamus saku Arab-Indonesia ini efektif sebagai media pembelajaran
untuk meningkatkan penguasaan mufrodat di M1 Nurul Jadid Kolomayan Blitar.
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Learning is the process of interaction between students, educators, and
learning resources in a learning environment. One of the important subjects in
Madrasah Ibtidaiyah is Arabic language. The fundamental requirement that must
be met in order to understand Arabic language skills is to master mufrodat. There
are several problems that occur in learning Arabic, namely that some students lack
interest in participating in learning because it is a foreign language. In addition,
the tendency of teachers to only use handbooks and not use learning media can
cause students to feel bored. Other obstacles are the different levels of thinking
ability and understanding of students. This results in some learners having
difficulty understanding and remembering vocabulary (mufrodat) and learning
tarkib. Therefore, researchers want to develop media in the form of an Arabic-
Indonesian pocket dictionary to improve mastery of mufrodat as the basis for
learning Arabic, so as to achieve maximum learning objectives and learning
outcomes.

The formulation of the problems in this study is as follows: (1) How is the
development of Arabic-Indonesian pocket dictionary media to improve mufrodat
at MI Nurul Jadid Kolomayan Blitar? (2) How is the feasibility of using an
Arabic-Indonesian pocket dictionary to improve mastery of mufrodat at Ml Nurul
Jadid Kolomayan Blitar? (3) How is the effectiveness of using the Arabic-
Indonesian pocket dictionary to improve mastery of mufrodat at MI Nurul Jadid
Kolomayan Blitar?

This research uses a type of research and development, or R&D, method
with the ADDIE development model, which consists of 5 stages: 1) analysis, 2)
design, 3) development, 4) implementation, and 5) evaluation. The result of this
development is an Arabic-Indonesian pocket dictionary to improve the mastery of
mufrodat in Madrasah Ibtidaiyah. The test subjects of this study were fourth grade
students at MI Nurul Jadid Kolomayan Blitar, which was divided into
experimental and control classes. Data collection techniques in this research are
observation, interview, questionnaire, and test. The types of data in this study are
quantitative data, namely the value of the data validation questionnaire, student
response questionnaire, and pretest-posttest results of students, as well as
qualitative data, namely suggestions and input from material experts, media
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experts, and linguists, as well as Arabic teachers. Data analysis techniques in this
study used quantitative descriptive analysis and qualitative descriptive analysis.

The results of this study: 1) The development produced a learning media
product, namely an Arabic-Indonesian pocket dictionary which has several
components in the form of a cover, preface, table of contents, theme title,
mufrodat, Arabic rules, bibliography, and author profile; 2) The results of material
expert validation obtained a total score of 45 with a percentage of 90%, the results
of media expert validation obtained a total score of 69 with a percentage of
86.25%, the results of linguist validation obtained a total score of 34 with a
percentage of 97.14%, and the results of Arabic teacher validation obtained a
score of 71 with a percentage of 88.75%, and the results of student responses
obtained an average score of 64.42 with a percentage of 86%. The percentage
obtained in the development of this medium is > 80% with very feasible criteria
and does not need revision; 3) This Arabic-Indonesian pocket dictionary is said to
be very feasible based on the media effectiveness test. From the pretest and
posttest results, the experimental class learning outcomes obtained an average
pretest score of 74.52 and posttest 86.43 with a difference of 11.91, while the
control class learning outcomes obtained an average pretest score of 59.50 and
posttest 80.00 with a difference of 20.5, which means that there are changes in the
use of learning media. Furthermore, based on the results of the analysis through
SPSS 16.0 for Windows using the Paired T-Test test, a significance value of 0.000
< 0.05 was obtained, thus showing that this Arabic-Indonesian pocket dictionary
media is effective as a learning medium to improve mastery of Arabic-Indonesian.
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